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Article info Abtract

In recent years, many companies have tended to choose to rent fixed assets by leasing
rather than buying these fixed assets. Leasing is an alternative because it can reduce the
risk of company financing, especially in this way, of course, it can save capital that can
be used to invest. This statement is supported by the issuance of Statement of Financial
Accounting Standards 73 (PSAK 73) on leases effective from January 1, 2020. The
results of research that examines the impact of the implementation of PSAK 73 tend to
be difficult to find because it only focuses on the main theoretical studies of PSAK 73
and preparations regarding PSAK 73. The purpose of this research formulation is to
provide empirical evidence related to the impact of the application of PSAK 73 and com-
parison between before the implementation and after the implementation of PSAK 73.
This study uses a quantitative descriptive method that finds results if there is an in-
crease and decrease in the ratio of DAR, DER, ROA, and ROE in the sample company.
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Abstraks

Kata Kunci:

Akuntansi sewa, Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan 73,
dan Rasio Keuangan

Dalam beberapa tahun terakhir, banyak perusahaan cenderung memilih untuk menyewa
asset tetap daripada membelinya. Leasing menjadi alternative karena dapat mengurangi
risiko pembiayaan perusahaan, dengan cara ini dapat menghemat modal yang bisa
digunakan untuk investasi. Pernyataan ini didukung dengan diterbitkannya Pern-
yataan Standar Akuntansi Keuangan 73 (PSAK 73) tentang sewa, efektif mulai 1 Janu-
ari 2020. Hasil penelitian yang mengkaji dampak penerapan PSAK 73 cenderung sulit
ditemukan karena hanya berfokus pada kajian teori dan persiapan mengenai PSAK 73.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikaan bukti empiris terkait dampak
penerapan PSAK 73 dan perbandingan antara sebelum pelaksanaan dan setelah
pelaksanaan PSAK 73. Penelitian ini mengQunakan metode deskriptif kuantitatif yang
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1. Pendahuluan agar mereka dapat bertahan didunia bisnis yang

mengalami persaingan yang ketat dalam menun-

Perusahaan manufaktur dewasa ini merupa-
kan perusahaan yang banyak disoroti karena ber-
operasi dengan cara memenuhi keinginan kon-
sumen. Semua perusahaan-perusahaan diseluruh
dunia berlomba-lomba dalam menyesuaikan diri
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jang pelayanan secara optimal kepada para konsu-
men. Adanya kebutuhan pelayanan dan produk-si
yang semakin meningkat ini menjadi sebab industri
perlu menambah jumlah kapasitas aset tetap. Aset
tetap yang dimiliki oleh sebuah entitas untuk pros-
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es produksi dan pelayanan bisa dimiliki langsung
oleh entitas melalui proses jual beli aset tetap atau
bisa melalui proses sewa menyewa aset tetap dari
jasa penyewa aset (Ahalik, 2019, Rahmawati, 2021,
dan Prajanto, 2020).

Terhitung beberapa tahun terakhir ini ban-
yak perusahaan yang cenderung memilih untuk
menyewa aset tetap dengan cara leasing daripada
membeli aset tetap tersebut (Susanto et al., 2015;
Sumual & Afandi, 2016; dan Sundari & Nofryanti,
2019). Leasing menjadi salah satu alternatif karena
dapat menekan risiko pembiayaan perusahaan ke-
tika ingin mengembangkan atau memperluas usa-
hanya (Realdon, 2006 dan Sulfarid, 2020). Leasing
ini juga dapat membuat lebih efektif dalam
kegiatan operasional perusahaan terlebih lagi de-
ngan cara ini tentu dapat menghemat modal yang
bisa digunakan untuk berinvestasi. Dari beberapa
alasan tersebut tentu dinilai lebih menguntungkan
bagi perusahaan (Susanto et al., 2015; Budiarti &
Hidayati, 2015; Agustriani et al., 2016; (Susanto et
al., 2015) Benmelech et al., 2017; dan Situmorang,
2018). Pernyataan tersebut didukung dengan dike-
luarkannya Pernyataan Standar Aku-ntansi Keu-
angan 73 (PSAK 73) tentang sewa yang berlaku
efektif mulai tanggal 1 januari 2020 yang disahkan
oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK).

Pengaturan PSAK ini wajib diimplementasi-
kan oleh seluruh perusahaan di Indonesia yang
menerapkan PSAK. PSAK 73 ini merupakan adopsi
dari International Financial Reporting Standards
(IFRS) 16 yang mengatur tentang sewa, dan leases.
Peraturan standar akuntansi keuangan 73 tentang
sewa ini menggantikan beberapa peraturan yang
sudah ada sebelumnya seperti PSAK 30 yang me-
ngatur tentang sewa, kemudain ada ISAK 23 ten-
tang sewa operasi insentif, ISAK 24, dan juga ISAK
25. PSAK 73 mewajibkan bagi seluruh penyewa un-
tuk mencatat seluruh aset hak guna dan mengakui
adanya liabilitas sewa (Fauzi & Yustiani, 2021; dan
Tjandra et al., 2022).

Sewa adalah suatu kontrak perjanjian dima-
na penyewa memperoleh hak dari pesewa untuk
menggunakan asset tertentu pada periode yang
telah disepakati kedua belah pihak dengan syarat
penyewa melakukan pembayaran sewa kepada pe-
sewa (Safitri ef al., 2019 dan Maulana & Satria, 2021;
Rosyid & Firmansyah, 2021; Thanwain & Amri,
2022; dan Honny et al., 2022). Sewa juga dapat di-
artiikan sebagai suatu kontrak antara lessor (pem-
ilik barang modal) dengan lessee (pemakai barang
modal). Lessor memberikan hak kepada lessee untuk
menggunakan barang modal selama jangka waktu
tertentu dengan suatu imbalan berkala dari lessee
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yang besarnya tergantung dari perjanjian antara
lessor dengan lessee. Lessee dapat diberikan hak opsi
(operation right) untuk membeli barang modal ter-
sebut pada akhir masa kontrak. Dengan demikian
hak milik atas barang modal tersebut tetap menjadi
milik lessee selama jangka waktu kontrak lessee
(Nur, 2007; Admiral, 2018; Azwarfajri & Najib,
2021; dan Anggraini et al., 2023). Sewa juga diatur
di dalam hukum perdata, dan tertulis dalam kitab
Undang-undang Hukum Perdata (KUHPer) pada
pasal 1584. Yang berbunyi bahwa sewa adalah sua-
tu perjanjian oleh suatu pihak yang melibatkan diri
untuk memberikan manfaat suatu barang pada
pihak lainnya, dan ditentukan dengan waktu yang
telah disepakati, dan dengan biaya yang telah di-
sepakati pula. Seseorang bisa menyewakan berba-
gai jenis barang, barang yang tetap ataupun barang
yang bisa bergerak (Susiani et al., 2021);

Sewa terdiri dari dua macam yaitu sewa
pembiayaan (capital lease) dan sewa operasi (operat-
ing lease). Sewa pembiayaan adalah sewa yang me-
ngalihkan seluruh manfaat dan risiko yang berkai-
tan dengan kepemilikan asset sewa dengan pemilik
sewa. Sedangkan sewa operasi adalah sewa yang
tidak mengalihkan manfaat dan risiko nya kepada
penyewa (Ahalik, 2019). Berdasarkan PSAK 30,
lessee dapat mengakui sewa dalam sewa operasi
atau sewa pembiayaan dan kedua jenis sewa terse-
but disajikan secara berbeda. Sebagai akibatnya, ni-
lai sewa yang disajikan di dalam laporan keuangan
hanya sebagian kecil dari total sewa, sehingga tidak
mencerminkan kondisi keuangan yang sesungguh-
nya (Ajengtiyas et al., 2021, dan Fauzi & Yustiani,
2021).

Meskipun PSAK atas sewa baru berlaku te-
tapi Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) telah meres-
mikan adanya penerapan kebijakan yang baru ini,
dengan ketentuan bahwa perusahaan atau entitas
tersebut telah menerapkan PSAK 72 atas pendapa-
tan dari kontrak dengan pelanggan (Prajanto,
2020), dengan demikian perusahaan dapat menge-
tahui sejak dini apa dampak yang timbul setelah
penerapan PSAK 73 atas sewa ini. PSAK 73 ini ber-
tujuan untuk melaporkan model akuntansi tunggal
untuk penyewa (lessee) dengan mengklasifikasikan
sewa sebagai sewa pembiayaan dan bagi pesewa
(lessor) tidak mengalami perubahan aturan apapun
(Safitri et al., 2019)

Beberapa penelitian sebelumnya dengan
menggunakan data dari PT Telekomunikasi Indo-
nesia Tbk yang membahas tentang pengimplemen-
tasian PSAK 73 (Rasyid, 2021) penelitian tersebut
menggunakan metode kualitatif dengan mewa-
wancarai beberapa responden mengenai standar
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akuntansi sewa yang ada di Indonesia, kebijakan
akuntansi sewa di PT Telkom Tbk, dan persiapan
apa saja yang dilakukan perusahaan dalam pen-
erapan PSAK 73. Penelitian (Ahalik, 2019) men-
jelaskan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara PSAK 30 dan PSAK 73, dimana klasifikasi
sewa untuk sewa operasi menjadi lebih ketat kare-
na harus memenuhi dua kriteria berjangka pendek
dan juga bernilai rendah, dan untuk pengakuan
sebagai sewa pembiayaan akan menjadi lebih mu-
dah. Penelitian tersebut hanya berorientasi pada
teori dan tidak mengambil sampel perusahaan.

Seperti yang kita ketahui diatas bahwa PSAK
30 dengan PSAK 73 sangatlah berbeda di dalam
PSAK 30 Kklasifikasi sewa pembiayaan harus me-
menuhi satu syarat dari empat syarat yang ada, se-
dangkan untuk pengakuan sewa operasi harus di-
luar dari empat syarat yang ada (Ahalik, 2019). Pa-
da PSAK 73 dinyatakan bahwa penyewa hanya da-
pat mengklasifikasikan sewa sebagai sewa pem-
biyayaan, kecuali dua hal tentang sewa berjangka
pendek, dimana sewa kurang dari atau setara de-
ngan satu tahun atau 12 bulan dan sewa yang ber-
nilai rendah akan dimasukkan ke dalam sewa ope-
rasional (Safitri, 2019 dan Saiful et al., 2023).

Dampak kapitalisasi sewa operasi akan
memperngaruhi nominal saldo laporan keuangan,
dan selaras dengan adanya perubahan rasio keu-
angan. Beberapa penilitian terdahulu menyebutkan
terdapat pengaruh yang signifikan adanya peruba-
han kebijakan akuntansi yang baru terhadap pela-
poran keuangan. Salah satunya adalah PSAK 30
yang dikonvergensi menjadi PSAK 73. Penelitian
yang menyebutkan adanya pengaruh sebelum dan
sesudah kapitalisasi sewa operasi signifikan pada
rasio keuangan adalah penelitian yang dilakukan
oleh Wong and Joshi (2015), Oztiirk dan Sercemeli
(2016), dan Safitri et al. (2019). Rata-rata menya-
takan bahwa rasio solvabilitas mengalami kenaikan
yang signifikan karena adanya pengakuan liabilitas
sewa pada laporan posisi keuangan, sedangkan pa-
da rasio profitabilitas mengalami penurunan kare-
na pengakuan beban yang lebih tinggi yang bera-
kibat pada penurunan net income, sehingga dapat
dikatakan jika PSAK 73 dalam pengimplementa-
siannya akan mengubah struktur pelaporan keu-
angan dari perusahaan.

Hasil penelitian yang mengkaji dampak
implementasi dari PSAK 73 cenderung sulit dite-
mui karena hanya berfokus pada kajian teori utama
dari PSAK 73 dan persiapan mengenai PSAK 73
seperti pada hasil penelitian yang dilakukan oleh
Rasyid (2021) dan Ahalik (2019). Konsep penelitian
ini memiliki fokus untuk mengkaji bagaimana per-
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lakuan pengimplementasian PSAK 73 terhadap ter-
hadap pelaporan keuangan, khususnya pada pe-
rusahaan manufaktur di bidang konsumsi food and
bavarage yang ada di Bursa Efek Indonesia. Masa-
lah yang digarisbawahi sebagai dasar penelitian
adalah munculnya Peraturan Standar Akuntansi
Keuangan 73 sewa yang baru. Sehingga rumusan
masalah kali ini adalah bagaimana dampak yang
ditimbulkan dari pengimplementasian PSAK 73
terhadap kinerja laporan keuangan pada perusa-
haan manufaktur di bidang konsumsi food and bev-
erage?

Tujuan dari penelitian ini adalah memberi-
kan bukti empiris terkait dampak penerapan PSAK
73, penelitian ini sekaligus sebagai acuan atau
pembanding antara sebelum pengimplementasian
dan sesudah pengimplementasian PSAK 73. Hara-
pannya dengan penelitian ini dapat bermanfaat
bagi perusahaan atau entitas khususnya di dalam
menambah pengetahuan mengenai kebijakan dan
penerapan PSAK 73. Harapan lain yang ingin
didapatkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai
bahan evaluasi bagi perusahaan yang menerapkan
PSAK 73 untuk lebih teliti kembali dalam me-
nyusun laporan keuangan yang relevan dan sesuai
dalam akun sewa. Kiranya penelitian ini juga dapat
dijadikan sebagai alat untuk membangun penge-
tahuan sekaligus informasi bagi masyarakat, dan
dapat meningkatkan kesadaran masyarakat, perus-
ahaan, ataupun entitas manapun mengenai pe-
ngimplementasian kebijakan PSAK 73 yang baru
ini.

2. Data dan Metode

Metode penelitian yang digunakan penulis
adalah metode kuantitatif deskriptif. Data yang
digunakan merupakan data sekunder, yang di-
peroleh dari informasi dan laporan keuangan pe-
rusahaan manufaktur khususnya di bidang kon-
sumsi food and beverages yang sudah terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Menurut data yang ada di
BEI pada 2019 ada 181 perusahaan manufaktur
yang terdiri dari 79 perusahaan industri dasar dan
kimia, 50 perusahaan aneka industri, dan 52 perus-
ahaan industri barang konsumsi.

Dalam penelitian ini peneliti mengambil
sampel dari sektor manufaktur di bidang industri
barang konsumsi khususnya di bidang makanan
dan minuman. Sampel penelitian laporan keu-
angan perusahaan dari tahun 2019 sebelum adanya
penerapan PSAK 73, dan juga mengambil sampel
laporan keuangan pada tahun 2020 sesudah adanya
penerapan PSAK 73. Peneliti ingin membanding-
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kan dari data yang ada dan akan mencari dampak
dari penerapan PSAK 73 ini, berpengaruh besar
atau tidak dalam laporan keuangan. Teknik analisis
data yang digunakan penulis adalah kuantitatif
dengan mengambil data dari beberapa perusahaan
dan membandingkan antara sebelum pengimple-
mentasian dan sesudah pengimplementasian PSAK
73. Selanjutnya menghitung nilai rasio solvabilitas
yaitu Debt To Total Asset Ratio (DAR), dan Debt To
Equity Ratio (DER), dan rasio profitabilitas yaitu
Return On Asset (ROA) dan Return On Equity
(ROE). Setelah mendapatkan hasil dari perhitungan
rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas dapat
melakukan analisis rasio keuangan dengan mem-
bandingkan rasio keuangan pada tahun 2019 sebe-
lum adanya PSAK 73 dengan sesudah adanya
PSAK 73.

Metode kapitalisasi konstruktif sewa dipakai
untuk memperoleh kapitalisasi sewa yang tidak
tercatat oleh perusahaan sehingga kita dapat me-
ngetahui apa saja yang tidak tercatat, atau belum
tercatat, seperti adanya kewajiban, aset sewaan,
serta ekuitas yang tidak tercatat. Ada tiga jenis yai-
tu ada net unrecorded lease liability, Unrecorded
Leases Assets asset, dan Unrecorded Equity. Dalam
PSAK 30 kapitalisasi sewa ini dibutuhkan guna
untuk melihat dan mencatat hal hal yang belum
tercatat di laporan perusahaan, karena dalam PSAK
30 tidak menganggap asset hak guna dan liabilitas
sewa untuk sewa operasi, sehingga muncul asset
yang tidak tercatat, liabilitas yang tidak tercatat,
dan ekuitas yang tidak tercatat.

Rumus yang digunakan dalam metode ka-
pitalisasi konstruktif sewa: Pertama ada net unre-
corded lease liability (Net URL). Net URL adalah lia-
bilitas sewa cara menghitunya dengan mengukur
nilai saat ini atas nilai dimasa yang akan datang
yang termasuk ke dalam sewa operasi. Dalam per-
hitungan bunga sewa pembiayaan, asumsi bunga
dapat menggunakan bunga imprest jika dapat di-
perhitungkan secara handal. Namun jika tidak
diketahui perhitungan bunga imprest, maka di-
perkenankan untuk menggunakan bunga incre-
mental. Namun, perhitungan bunga yang terlampir
tidak diketahui maka tingkat suka bunga yang
digunakan adalah 10%, hal tersebut sesuai dengan
penelitian sebelumnya (Wong & Joshi, 2015). Untuk
menghitung Net unrecorded lease liability (Net
URL), digunakan rumus berikut sesuai dengan
peneliti sebelumnya masa sewaan diasumsikan se-
lama sepuluh tahun (Mashuri, 2021):

Net URL = URL - (URL - URA x TRt)
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Keterangan: UR = Unrecorded Lease Liability; URA= Unre-
corded Lease Assets; TRt= Tarif pajak tahun berjalan

Berikutnya ada Unrecorded Leases Assets asset
sewa sebagai nilai manfaat dimasa depan yang bisa
dimanfaatkan oleh perusahaan dalam penggunaan
aset sewa pembiayaan. Nilai Unrecorded Leases
Assets asset diperoleh dari total nilai nominal pada
arus kas, tingkat suku bunga, dan sisa masa sewa.
Mengikuti penelitian sebelumnya (Mashuri, 2021)
dengan asumsi masa sewa maksimum 10 tahun,
suku bunga 10%, dan 50% dari masa sewa telah
kadaluarsa (digunakan), maka rasio aset terhadap
kewajiban sebesar 81%. Rasio aset terhadap liabili-
tas (proporsi aset) dirumuskan sebagai berikut:

PVA RL y PVAF%r, TL
PVL TL PVAFY%rRL

Keterangan: PVA= Nilai sekarang dari asset yang belum
tercatat PVL= Nilai sekarang dari liabilitas yang belum
tercatat; RL= Sisa umur sewa; TL= Total masa sewa ;
PVAF= Faktor anuitas nilai kini dengan tingkat bunga
r% selama n tahun

Selanjutnya ada Unrecorded Equity atau peru-
bahan nilai dari ekuitas, hal ini adalah salah satu
dampak dari adanya perubahan laporan posisi keu-
angan, karena munculnya asset hak guna dan
munculnya liabilitas sewa. Perhitungan antara nilai
sewa atas asset dan liabilitas atas sewa yang terjadi,
mengahasilkan selisih, yang berdampak pada be-
sarnya perubahan ekuitas (Mashuri, 2021):

Perubahan Ekuitas =1 - TR x (URL - URA)

Keterangan:TR= Tax Rate; URL= Unrecorded Lease Liabil-
ity; URA= Unrecorded Lease Asset.

Teknik Analisis kedua yang digunakan ada-
lah Analisis Rasio Keuangan adalah upaya untuk
mengembangkan hubungan antara item item indi-
vidual atau kelompok item, dalam neraca atau a-
kun laba rugi. Analisis rasio tidak hanya berguna
bagi pihak internal, tetapi juga berguna bagi pihak
eksternal. Dalam penelitian ini rasio keuangan
yang digunakan hanya rasio solvabilitas dan rasio
profitabilitas.

Rasio Solvabilitas

. Total Utang
Debt to Assets Ratio = ————

: o
Total Aktiva x 100%

Total Utang x100%

Total Debt to Equity Rasio = Modal

Rasio Profitabilitas

Laba Bersih
Return On Assets =—————

Total Aset
Laba Bersih

Total Ekuitas

% 100%
Return On Equity = »x100%

Teknik analisis berikutnya adalah dengan
perbandingan Laporan Keuangan Analisis yakni
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dengan cara membandingkan laporan keuangan
untuk dua periode, atau lebih untuk mendapatkan
hasil yang terbaik dalam laporan keuangan. Ana-
lisis perbandingan adalah teknik analisis laporan
keuangan yang dilakukan dengan cara menyajikan
laporan keuangan secara horizontal dan mem-
bandingkan antara satu dengan yang lain. Tujuan
dari analisis perbandingan ini adalah untuk menge-
tahui perubahan entah itu berupa peningkatan
ataupun penurunan dalam akun laporan keuangan.
Selanjutnya analisis Trend, adalah suatu ana-
lisis yang menggunakan bentuk presentase untuk
menunjukkan kemajuan suatu perusahaan, teknik
analisis ini ditujukan untuk mengetahui keuangan
perusahaan meningkat atau menurun, hal ini dapat
dianalisis lebih lanjut (Harahap, 2017). Berikut ini
adalah salah satu langkah untuk melakukan ana-
lisis trend, yang pertama adalah menentukan tahun
dasar, kemudian yang kedua menghitung angka
indeks tahun yang lain dengan menggunkan angka
pos laporan keuangan tahun dasar sebagai penye-
but. Ketiga memprediksi kecenderungan yang
mungkin akan terjadi dari kecenderungan historis
laporan keuangan yang dianalisis. Keempat me-
ngambil kesimpulan atau keputusan mengenai hal
yang harus dilakukan untuk mengantisipasi ke-
cenderungan tersebut. (Harahap, 2017). Berikut
adalah rumus untuk perhittungan analisis trend:

Tahun Pembanding

Angka Indeks = » 100%

Tahun Dasar
3. Hasil

Dalam penelitian ini setidaknya terdapat tiga
sampel perusahaan yang dimasukkan dalam pene-
litian. Berdasarkan pengumpulan data dalam pene-
litian pada periode pengamatan diperoleh rang-
kuman pos akun yang terdampak setelah entitas
menerapkan PSAK 73. Berikut merupakan pos la-
poran keuangan yang terdampak PSAK 73. Pada
tabel 1 Perubahan struktur laporan keuangan diat-
as terlihat adanya perubahan yang cukup signifika
pada setiap pos laporan keuangan. Terdapat penu-
runan serta kenaikan yang di dapatkan dari im-
plementasi PSAK No. 73.

Uji Perbedaan

Untuk melihat besaran perubahan sebelum
pengimplementasian PSAK 73 dan sesudah peng-
implementasian PSAK 73 peneliti menggunakan
SPSS untuk melihat nilai mean rank khususnya ter-
hadap komponen DAR, DER, ROA dan ROE. Hasil
pengujian mean rank mendapati jika pada tabel 2.
Rank terdapat nilai negatif rank yang menunjukkan

bahwa terdapatnya penurunan nilai dan positif
rank yang berfungsi untuk menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan nilai pada perusahaan sebe-
lum dan sesudah dilakukan implementasi PSAK
73. Pada tabel 2 Rank DAR diketahui bahwa ter-
dapat 2 perusahaan yang mengalami penurunan
nilai dan terdapat satu perusahaan yang menga-
lami peningkatan. DER diketahui bahwa terdapat 0
perusahaan yang mengalami penurunan nilai dan
terdapat 3 perusahaan yang mengalami pening-
katan. ROA diketahui bahwa terdapat 1 perusa-
haan yang mengalami penurunan nilai dan terda-
pat 2 perusahaan yang mengalami peningkatan.
ROE diketahui bahwa terdapat 1 perusahaan yang
mengalami penurunan nilai dan terdapat 2 peru-
sahaan yang mengalami peningkatan.

Tabel 1. Perubahan Struktur Laporan Keuangan

2019 (Sebelum Penerapan PSAK 73)

No Kode ;
Utang Aktiva
1 AISA 3.526.819.000.000 1.868.966.000.000
2 KEJU 1.230.619.409.786 666.313.386.673
3 GOOD  2.297.546.907.499 5.063.067.672.414
No Kode 2020 (Setelah Penerapan PSI'AK 73)
Utang Aktiva
1 AISA 1.183.300.000.000 2.011.557.000.000
2 KEJU 233.905.945.919 674.806.910.037
3 GOOD  3.676.532.851.880 6.570.969.641.03 162
2019 (Sebelum Penerapan PSAK 73
No  Kode Modal ’ Laba Berzih
1 AISA -1.657.853.000.000  -1.134.776.000.000
2 KEJU -564.306.023.113 -96.693.241.870
3 GOOD 2.765.520.764.915 435.766.359.480
2020 (Setelah Penerapan PSAK 73)
No  Kode Modal Laba Bersih
1 AISA 828.257.000.000  1.204.972.000.000
2 KEJU 440.900.964.118 121.000.016.429
3 GOOD 2.894.436.789.153  -245.103.761.907

Pada penelitian ini dampak implementasi
PSAK 73 pada perusahaan dilakukan dengan me-
nggunakan uji wilcoxon yakni uji untuk melihat
apakah terdapat perbedaan hasil pada perusahaan
sebelum dan sesudah dilakukan implementasi
PSAK 73. Pada tabel Tes Statistik rasio DAR dike-
tahui bahwa hasil Asymp. Sig (2 tailed) menunjuk-
kan nilai sebesar 0,029 dibawah 0,05 hal ini berarti
bahwa terdapat perbedaan nilai yang signifikan
pada rasio DAR perusahaan saat sebelum dan
sesudah dilakukan implementasi PSAK 73. Pada
talel Tes Statistik rasio DER diketahui bahwa hasil
Asymp. Sig (2 tailed) menunjukkan nilai sebesar
0,011 dibawah 0,05 hal ini berarti bahwa terdapat
perbedaan nilai yang signifikan pada rasio DER
perusahaan saat sebelum dan sesudah dilakukan
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implementasi PSAK 73. Pada tabel Tes Statistik
ROA diketahui bahwa hasil Asymp. Sig (2 tailed)
menunjukkan nilai sebesar 0,029 dibawah 0,05 hal
ini berarti bahwa terdapat perbedaan nilai yang
signifikan pada rasio ROA perusahaan saat sebe-
lum dan sesudah dilakukan implementasi PSAK

Tabel 2. Mean Rank

73. Pada talel Tes Statistik ROE diketahui bahwa
hasil Asymp. Sig (2 tailed) menunjukkan nilai sebe-
sar 0,035 dibawah 0,05 hal ini berarti bahwa ter-
dapat perbedaan nilai yang signifikan pada rasio
ROE perusahaan saat sebelum dan sesudah dil-
akukan implementasi PSAK 73.

Ranks
N Mean Rank  Sum of Ranks

Sesudah penerapan PSAK (DAR) - Negative Ranks 2a 2.50 5.00
Sebelum penerapan PSAK (DAR) Positive Ranks 10 1.00 1.00

Ties Qe

Total 3
Sesudah penerapan PSAK (DER) - Negative Ranks 0d 0.00 0.00
Sebelum penerapan PSAK (DER) Positive Ranks 3e 2.00 6.00

Ties 0f

Total 3
Sesudah penerapan PSAK (ROA) - Negative Ranks 1s 1.00 1.00
Sebelum penerapan PSAK (ROA) Positive Ranks 2h 2.50 5.00

Ties 0t

Total 3
Sesudah penerapan PSAK (ROE) - Negative Ranks 1i 2.00 2.00
Sebelum penerapan PSAK (ROE) Positive Ranks 2k 2.00 4.00

Ties o

Total 3

a. Sesudah penerapan PSAK (DAR) <Sebelum penerapan PSAK (DAR)
b. Sesudah penerapan PSAK (DAR) >Sebelum penerapan PSAK (DAR)
c. Sesudah penerapan PSAK (DAR) = Sebelum penerapan PSAK (DAR)
d. Sesudah penerapan PSAK (DER) <Sebelum penerapan PSAK (DER)
e. Sesudah penerapan PSAK (DER) >Sebelum penerapan PSAK (DER)
f. Sesudah penerapan PSAK (DER) = Sebelum penerapan PSAK (DER)
g. Sesudah penerapan PSAK (ROA) <Sebelum penerapan PSAK (ROA)
h. Sesudah penerapan PSAK (ROA) >Sebelum penerapan PSAK (ROA)
i. Sesudah penerapan PSAK (ROA) = Sebelum penerapan PSAK (ROA)
j- Sesudah penerapan PSAK (ROE) <Sebelum penerapan PSAK (ROE)
k. Sesudah penerapan PSAK (ROE) >Sebelum penerapan PSAK (ROE)
1. Sesudah penerapan PSAK (ROE) = Sebelum penerapan PSAK (ROE)

Tabel 3. Tes Statistik

Test Statisticsa
SeZE:lfah ;rslell’)serlin Sez;lljf: ;iesgrlin Sesudah - Sebelum penera- Sesudah - Sebelum
p (g’ AR) p (1§ER) pan PSAK (ROA) penerapan PSAK (ROE)
4 -1.0690 -1.604¢ -1.069¢ -0.535¢
Asymp. Sig. (2- 0.029 0.011 0.029 0.035
tailed)

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on positive ranks.
c. Based on negative ranks.

Analisis Rasio Keuangan

Dalam penelitian ini rasio keuangan juga
digunakan sebagai pembanding hasil yang akan
melihat apakah PSAK 73 mempengaruhi rasio keu-
angan ketiga perusahaan tersebut atau tidak. Beri-
kut merupakan rasio keuangan tahun 2019 dan
2020 dari ketiga perusahaan.
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Tabel 4. Rasio Keuangan Sebelum PSAK 73

2019 (Sebelum Penerapan PSAK 73

No Kode DAR DER

1 AISA 1,8870429 -2,1273412

2 KEJU 1,8469078 -2,1807660

3 GOOD 0,4537855 0,8307827

No Kode 2019 (Sebelum Penerapan PSAK 73
ROA ROE

1 AISA -0,6071678 0,6844853

2 KEJU -0,1451168 0,1713489

3 GOOD 0,0860677 0,1575712

Tabel 5. Rasio Keuangan Setelah PSAK 73

No Kode 2020 (Setelah Penerapan PSAK 73)
DAR DER
1 AISA 0,5882508 1,4286628
2 KEJU 0,3466265 0,5305181
3 GOOD 0,5595115 1,2702066
2020 (Setelah Penerapan PSAK 73
No Kode R(O A P ROE )
1 AISA 0,5990245 1,4548286
2 KEJU 0,1793106 0,2744381
3 GOOD -0,0373010 -0,0846810

4. Pembahasan

Dari hasil penelitian di dapati jika terdapat
perubahan yang signifikan pada rasio keuangan.
Pa-da rasio leverage (DAR) didapati jika rasio
AISA dan KEJU mengalami penurunan yang semu-
la bernilai 1,8% justru menurun ke angka 0,5% dan
0,3%, sedangkan rasio GOOD mengalami kenaikan
yang semula bernilai 0,4% justru naik menjadi
0,5%. Rasio DAR adalah rasio yang digunakan un-
tuk me-nghitung rasio total liabilitas terhadap total
aset. Hasil perhitungan laporan DAR memberikan
infor-masi tentang jumlah aset atau pelepasan aset
yang didanai dan dipengaruhi oleh kewajiban. Se-
makin rendah tingkat DAR, semakin baik kemam-
puan perusahaan untuk mengelola aset dari sum-
ber keuangan bebas risiko. Peningkatan indeks
DAR adalah hasil dari peningkatan simultan dalam
liabilitas dan aset perusahaan jasa karena kapital-
isasi. Peningkatan proporsi laporan yang dilampir-
kan pada data memberikan informasi bahwa aset
perusahaan sebagian besar dibiayai dan dipenga-
ruhi oleh hutang. Nilai indikator DAR GOOD me-
nunjukkan bahwa hampir setengah dari aset pe-
rusahaan dibiayai dengan cara yang berisiko, dan
risiko akan meningkat jika perusahaan jasa men-
erapkan sewa PSAK 73. Jadi, berbicara tentang ra-
sio DAR, dapat disimpulkan bahwa mengingat pe-
nerimaan PSAK 73 untuk leasing, laporan keu-
angan Garuda Food Indonesia Tbk terlihat lebih
bu-ruk daripada ketika Garuda Food Indonesia
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Tbk menggunakan PSAK 30 dibandingkan dengan
Sewa.

Rasio leverage (DER) menemukan bahwa ti-
ga perusahaan, baik AISA, KEJU dan GOOD, justru
mengalami peningkatan. Pertumbuhan indeks DER
menunjukkan bahwa perusahaan lebih memilih
untuk mentransfer pembiayaan, termasuk leasing,
melalui pihak ketiga daripada menggunakan mo-
dalnya sendiri. Peningkatan koefisien DER mem-
berikan informasi bahwa bisnis inti perusahaan le-
bih baik dibiayai oleh hutang setelah pelaksanaan
sewa PSAK 73, dan dinilai sesuai dengan kemam-
puan perusahaan, jika perusahaan menerapkan
PSAK 73 pada sewa, kemampuan perusahaan un-
tuk membayar semua kewajibannya akan menu-
run. Oleh karena itu, berkenaan dengan rasio DER,
dapat disimpulkan bahwa, mengingat penerapan
PSAK 73 pada leasing, laporan keuangan perusa-
haan jasa terlihat lebih buruk daripada ketika
PSAK 30 digunakan untuk leasing dalam laporan
keuangan perusahaan jasa, karena risiko yang di-
timbulkan lebih besar.

Pada rasio profitabilitas (ROA) perusahaan
yang mengalami penurunan nilai adalah GOOD
dan terdapat 2 perusahaan yang mengalami pen-
ingkatan adalah AISA dan KEJU. Peningkatan rasio
ROA adalah hasil dari peningkatan aset perus-
ahaan karena kapitalisasi aset yang benar, diikuti
oleh peningkatan laba bersih. ROA digunakan un-
tuk menilai kemampuan perusahaan untuk me-
nghasilkan laba dengan menggunakan semua aset
yang ada setelah penarikan belanja modal dari ana-
lisis (internal). Semakin tinggi tingkat ROA, se-
makin baik kinerja perusahaan. Peningkatan rasio
ROA memberikan informasi bahwa kemampuan
AISA dan KEJU untuk menghasilkan laba melalui
penggunaan aset perusahaan telah meningkat. Jadi,
berbicara tentang rasio ROA, dapat disimpulkan
bahwa perusahaan AISA dan KEJU yang melaku-
kan PSAK 73 pada sewa memiliki indikator perus-
ahaan yang baik dalam hal laporan keuangan. Pen-
ingkatan indeks profitabilitas yang awalnya mem-
iliki nilai negatif dan positif menunjukkan bahwa
pembiayaan dari leasing dapat mengurangi beban
perusahaan, sehingga aset dari leasing dapat ber-
kontribusi terhadap laba bersih perusahaan.

Pada rasio ROE, hasil yang diperoleh ketika
1 perusahaan mengalami depresiasi adalah BAIK,
dan pertumbuhan 2 perusahaan adalah AISA dan
KEJU. Peningkatan rasio ROE perusahaan menun-
jukkan bahwa perusahaan memberikan profitabili-
tas dengan relatif baik. Peningkatan rasio ROE di-
sebabkan oleh penurunan nilai ekuitas setelah
pemberlakuan PSAK 73 untuk sewa karena kapital-



AFRE Accounting and Financial Review
Vol. 6 (2) 2023: 158-167

isasi, diikuti oleh peningkatan laba bersih. Pening-
katan laba bersih terjadi karena, ketika sewa ope-
rasi diubah menjadi sewa pembiayaan, biaya sewa
operasi tidak diakui dalam laporan laba rugi, tetapi
beban penyusutan aset hak dan beban bunga atas
utang sewa dicatat. Rasio ROE digunakan untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam meng-
hasilkan laba menggunakan dana yang (eksternal)
disetorkan oleh pemegang saham atau investor.
Semakin tinggi nilai rasio telur, semakin baik kiner-
ja perusahaan ketika menggunakan ekuitas untuk
menghasilkan keuntungan atau keuntungan bagi
perusahaan.

Dampak Implementasi PSAK 73

Implementasi PSAK 73, yang menggantikan
PSAK 30 dan akan mulai berlaku pada 1 Januari
2020 dan membawa beberapa perubahan signifikan
dalam pengakuan, pengukuran, dan pengakuan
sewa dalam laporan keuangan. PSAK 73 juga
menekankan bahwa semua sewa adalah sewa fi-
nansial. Amandemen PSAK 73 mengharuskan pe-
rusahaan untuk melaporkan perubahan struktural
dalam laporan keuangannya yang mengakibatkan
hak untuk menggunakan properti dalam properti
dan kewajiban sewa untuk membiayai kewajiban.
Perubahan ini mempengaruhi perubahan dalam
indikator keuangan perusahaan secara kese-
luruhan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jika
perhitungan tarif DAR dan tarif DER sebelum dan
sesudah penerapan PSAK 73 menunjukkan kepada
pemegang sewa bahwa jika perusahaan sampel
menerapkan PSAK 73 kepada lessor, kinerja keu-
angan perusahaan mungkin tampak buruk. Se-
mentara rasio ROE terhadap ROA, jika perusahaan
sampel menerima PSAK 73 untuk leasing, kinerja
keuangan perusahaan sampel mungkin baik. Na-
mun, kenaikan tersebut tidak dapat benar-benar
memberikan keyakinan bahwa kinerja keuangan
perusahaan baik, karena peningkatan laba bersih
disebabkan oleh penghapusan biaya sewa operasi,
dan bukan karena peningkatan pendapatan perus-
ahaan. Hasil penelitian tersebut konsisten dengan
kajian Lindrawati & Nomorissa (2021) yang me-
nemukan bahwa penerapan PSAK terhadap kinerja
keuangan perusahaan jasa yang beroperasi di bursa
efek Indonesia telah menurunkan kinerja keu-
angan, khususnya rasio DAR to DER. Perubahan
struktur laporan keuangan dan status berbagai
indikator keuangan sangat wajar, karena setiap
perusahaan memiliki kebijakan penggunaan aset
yang berbeda, baik dalam hal leasing maupun
kepemilikan langsung. Kemudian faktor lain, sep-
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erti pencapaian untung rugi, pengaruh keadaan
global atau eksternal, seperti Covid-19, perubahan
nilai tukar, adalah faktor lain, sehingga nilai tukar
menunjukkan hasil yang berbeda.

5. Simpulan dan Saran
Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan adanya pen-
ingkatan dan penurunan proporsi DAR, DER, ROA
dan ROE pada perusahaan sampel. Perhitungan
rasio DAR terhadap DER sebelum dan sesudah
penerapan PSAK 73 terhadap sewa menunjukkan
bahwa jika perusahaan menerapkan PSAK 73 ke-
pada lessor, kinerja keuangan perusahaan mungkin
tampak lemah. Sementara rasio dari ROE terhadap
ROA, jika perusahaan menerapkan PSAK 73 untuk
sewa, kinerja keuangan perusahaan mungkin baik.
Namun, kenaikan tersebut tidak dapat benar-benar
memberikan keyakinan bahwa kinerja keuangan
perusahaan baik, karena peningkatan laba bersih
disebabkan oleh penghapusan biaya sewa operasi,
dan bukan karena peningkatan pendapatan perus-
ahaan. Oleh karena itu, berkenaan dengan indi-
kator umum (DAR dan DER) dan indikator profit-
abilitas (ROA dan ROE), dampak penggunaan se-
wa PSAK 73 terhadap kinerja keuangan perus-
ahaan manufaktur dapat dianggap buruk.

Saran

Keterbatasan penelitian adalah pemilihan jenis
perusahaan dalam penelitian yang ternyata belum
mewakili semua jenis perusahaan; Keterbatasan
lainnya yaitu terdapat kesulitan dalam perolehan
data yang berkaitan dengan Unrecorded Leases
Assets sehingga peneliti harus melakukan evaluasi
laporan keuangan secara mendalam. Saran bagi
penelitian selanjutnya adalah dapat menggunakan
jenis industri yang lain, serta tidak hanya fokus
pada satu jenis industri, serta dapat menggunakan
jenis analisis lainnya agar dampak penerapan
PSAK 73 atas Sewa dapat dilihat lebih luas.
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